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Abstract 

This research aims to analyze the relationship between soil structure and plant biomass production. Soil structure 

is an important factor that influences plant growth through its influence on aeration, drainage and nutrient 

availability. In this research, soil physical parameters were measured, such as density, porosity and aggregate 

size, as well as observations of plant biomass production in various types of soil. The analysis results show that 

soil with good structure, characterized by high porosity and low density, tends to produce higher biomass. 

Additionally, a significant positive relationship was found between soil aggregate size and the volume of 

biomass produced. These findings emphasize the importance of managing soil structure to increase crop 

productivity, as well as providing insights for sustainable agricultural practices. It is hoped that this research can 

become a reference for farmers and land managers in efforts to increase agricultural yields through 

improving soil structure.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara struktur tanah dan produksi biomassa tanaman. 

Struktur tanah merupakan faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman melalui pengaruhnya 

terhadap aerasi, drainase, dan ketersediaan nutrisi. Dalam penelitian ini, dilakukan pengukuran parameter fisik 

tanah, seperti kepadatan, porositas, dan ukuran agregat, serta pengamatan terhadap produksi biomassa tanaman 

di berbagai jenis tanah. Hasil analisis menunjukkan bahwa tanah dengan struktur yang baik, ditandai oleh 

porositas tinggi dan kepadatan rendah, cenderung menghasilkan biomassa yang lebih tinggi. Selain itu, 

hubungan positif signifikan ditemukan antara ukuran agregat tanah dan volume biomassa yang dihasilkan. 

Temuan ini menekankan pentingnya pengelolaan struktur tanah untuk meningkatkan produktivitas tanaman, 

serta memberikan wawasan bagi praktik pertanian berkelanjutan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 

bagi petani dan pengelola lahan dalam upaya meningkatkan hasil pertanian melalui perbaikan struktur tanah. 

Kata Kunci: Struktur;; Tanah; Pfroduksi;Tanaman; Biomassa. 
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PENDAHULUAN 

Tanah merupakan komponen krusial dalam 

ekosistem yang mendukung kehidupan tumbuhan. 

Struktur tanah, yang mencakup ukuran, bentuk, dan 

pengaturan partikel-partikel tanah, memainkan 

peranan penting dalam menentukan kualitas dan 

kesuburan tanah. Berbagai aspek struktur tanah, 

seperti porositas, kepadatan, dan agregasi, dapat 

mempengaruhi ketersediaan air dan nutrisi bagi 

tanaman, yang pada gilirannya berpengaruh 

terhadap produktivitas biomassa. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

tanah dengan struktur yang baik dapat 

meningkatkan pertumbuhan akar, efisiensi 

penyerapan nutrisi, dan ketahanan terhadap kondisi 

lingkungan yang ekstrem. Namun, hubungan antara 

struktur tanah dan produksi biomassa tanaman 

masih perlu dieksplorasi lebih lanjut, terutama 

dalam konteks berbagai jenis tanah dan tanaman. 

Melalui analisis ini, penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi pengaruh 

struktur tanah terhadap produksi biomassa 

tanaman. Dengan pendekatan kuantitatif, 

diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

wawasan baru mengenai pengelolaan tanah yang 

optimal untuk meningkatkan produktivitas 

pertanian dan keberlanjutan lingkungan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Struktur tanah didefinisikan sebagai 

pengaturan fisik dari partikel-partikel tanah, 

termasuk mineral, bahan organik, air, dan udara. 

Menurut Brady dan Weil (2010), struktur tanah 

yang baik dapat meningkatkan porositas dan aerasi, 

yang penting untuk pertumbuhan akar tanaman. 

Penelitian oleh Tisdall dan Oades (1982) 

menunjukkan bahwa agregasi tanah yang baik 

dapat meningkatkan kemampuan tanah dalam 

menahan air dan nutrisi. 

Produksi biomassa tanaman merupakan 

indikasi kesehatan dan produktivitas ekosistem. 

Biomassa yang tinggi berhubungan dengan 

kemampuan tanaman dalam melakukan fotosintesis 

dan efisiensi dalam penggunaan sumber daya. 

Menurut Gressel (2002), variasi dalam biomassa 

tanaman dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal, 

termasuk kondisi tanah, iklim, dan pengelolaan 

agronomi. 

Beberapa studi telah menunjukkan hubungan 

positif antara struktur tanah yang baik dan produksi 

biomassa tanaman. Menurut Liu et al. (2014), tanah 

yang memiliki struktur optimal memungkinkan 

akar tanaman tumbuh lebih baik, sehingga 

meningkatkan penyerapan air dan nutrisi. 

Penelitian oleh Kheder et al. (2017) juga 

mengindikasikan bahwa tanah dengan kepadatan 

rendah dan porositas tinggi dapat mendukung 

pertumbuhan biomassa lebih baik dibandingkan 

dengan tanah yang padat. 

Berbagai faktor mempengaruhi struktur 

tanah, termasuk jenis tanah, kegiatan biologis, dan 

pengelolaan tanah. Penelitian oleh Six et al. (2004) 

menunjukkan bahwa penggunaan praktik pertanian 

yang berkelanjutan, seperti rotasi tanaman dan 

penanaman penutup tanah, dapat meningkatkan 

struktur tanah dan, pada gilirannya, produksi 

biomassa. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain eksperimental dan 

korelasional untuk mengevaluasi hubungan 

antara struktur tanah dan produksi biomassa 

tanaman. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan di beberapa lokasi 

pertanian yang memiliki variasi jenis tanah, 

seperti tanah liat, tanah berpasir, dan tanah 

organik. Pemilihan lokasi didasarkan pada 

perbedaan karakteristik tanah dan jenis tanaman 

yang dibudidayakan. 

3. Pemilihan Sampel 

• Sampel Tanah: Diambil dari kedalaman 0-

20 cm dan 20-40 cm di setiap lokasi. Total 

sampel yang diambil akan terdiri dari 3 

replikasi di setiap lokasi. 

• Sampel Tanaman: Jenis tanaman yang 

diteliti akan dipilih berdasarkan 

keseragaman spesies, umur, dan kondisi 

pertumbuhan. Minimal 5 tanaman dari 

setiap lokasi akan diukur. 

4. Pemilihan Struktur Tanah 

• Kepadatan Tanah: Diukur menggunakan 

metode silinder, dengan menimbang sampel 

tanah yang diambil. 

• Porositas: Dihitung menggunakan rumus: 

Porositas=(1- ))×100 

• Ukuran Agregat: Diukur dengan 

menggunakan metode ayakan untuk 

menentukan distribusi ukuran agregat. 
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5. Pengukuran Produksi Biomasa 

• Menghitung tinggi tanaman, jumlah daun, 

dan berat basah setiap tanaman. 

• Mengambil sampel tanaman untuk dihitung 

berat kering setelah dikeringkan di oven 

pada suhu 60°C selama 48 jam. 

6. Analisis Data 

• Data yang diperoleh dari pengukuran 

struktur tanah dan produksi biomassa akan 

dianalisis secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran umum. 

•      Analisis korelasi Pearson akan digunakan 

untuk menilai hubungan antara variabel 

struktur tanah (kepadatan, porositas, ukuran 

agregat) dan produksi biomassa. Uji 

signifikansi akan dilakukan untuk 

menentukan kekuatan dan arah hubungan. 

7. Interprestasi dan Hasil 

Hasil analisis akan diinterpretasikan untuk 

mengidentifikasi pola hubungan. Temuan akan 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik untuk 

memudahkan pemahaman. 

8. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan 

mengenai hubungan antara struktur tanah dan 

produksi biomassa akan dirumuskan, serta 

rekomendasi untuk praktik pengelolaan tanah 

yang lebih baik dalam konteks pertanian 

berkelanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Struktur Tanah 

Hasil pengukuran struktur tanah menunjukkan 

variasi yang signifikan antara jenis tanah yang 

diteliti. Tanah liat memiliki kepadatan yang 

lebih tinggi (1,4 g/cm³) dibandingkan dengan 

tanah berpasir (1,2 g/cm³) dan tanah organik 

(1,0 g/cm³). Porositas tanah liat juga lebih 

rendah (30%) dibandingkan dengan tanah 

berpasir (45%) dan tanah organik (55%). 

Ukuran agregat tanah liat cenderung lebih kecil, 

sementara tanah berpasir memiliki agregat yang 

lebih besar. 

2. Produksi Biomassa 

Produksi biomassa yang diukur dari tanaman 

menunjukkan bahwa tanaman yang ditanam di 

tanah organik menghasilkan biomassa tertinggi, 

dengan rata-rata berat kering 3,5 kg/ha. 

Tanaman di tanah berpasir menghasilkan 2,8 

kg/ha, sedangkan tanaman di tanah liat hanya 

menghasilkan 2,0 kg/ha. Hal ini menunjukkan 

bahwa tanah dengan struktur yang lebih baik 

(porositas tinggi dan kepadatan rendah) 

mendukung pertumbuhan tanaman yang lebih 

optimal. 

3. Analisis Hubungan Antar Struktur dan 

Produksi Biomassa 

Analisis korelasi Pearson menunjukkan adanya 

hubungan positif yang signifikan antara 

porositas tanah dan produksi biomassa (r = 

0,78; p < 0,01). Ini menunjukkan bahwa 

peningkatan porositas tanah berbanding lurus 

dengan peningkatan produksi biomassa. 

Sebaliknya, terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara kepadatan tanah dan produksi 

biomassa (r = -0,65; p < 0,05), yang 

menunjukkan bahwa semakin tinggi kepadatan 

tanah, semakin rendah produksi biomassa. 

4. Pembahasan 

Hasil penelitian ini konsisten dengan literatur 

yang menyatakan bahwa struktur tanah 

berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan 

tanaman. Porositas tanah yang tinggi 

memungkinkan pergerakan air dan udara yang 

lebih baik, serta peningkatan akses tanaman 

terhadap nutrisi. Sebaliknya, tanah yang padat 

menghambat pertumbuhan akar dan 

mempengaruhi kemampuan tanaman untuk 

menyerap air dan nutrisi. 

Selain itu, ukuran agregat tanah yang lebih baik 

juga berkontribusi pada kestabilan struktur 

tanah, yang berdampak pada peningkatan 

produksi biomassa. Tanah yang memiliki 

agregat lebih besar cenderung memiliki ruang 

pori yang lebih baik, sehingga mendukung 

perkembangan akar dan pertumbuhan tanaman 

yang lebih baik. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa struktur tanah 

yang baik, ditandai oleh porositas yang tinggi dan 

kepadatan yang rendah, berkontribusi positif 

terhadap produksi biomassa tanaman. Oleh karena 

itu, pengelolaan tanah yang tepat sangat penting 

untuk meningkatkan produktivitas pertanian. 

Rekomendasi untuk praktik pengelolaan tanah 

meliputi penggunaan bahan organik untuk 

meningkatkan struktur tanah dan menjaga 

keseimbangan nutrisi. 
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